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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan menggunakan
model penelitian yang dikembangkan oleh Elliot yaitu model penelitian yang
menggunakan ide dasar dan langkah-langkah tindakan refleksi yang terus bergulir
dan kemudian menjadi suatu siklus seperti yang dikembangkan Kemmis dan
Taggart. Namun skema langkah-langkahnya lebih rinci dan berpeluang untuk
lebih mudah diubah. Adapun dalam penelitian ini, peneliti akan mencoba
melaksanakan satu siklus terlebih dahulu. Apabila dalam siklus yang pertama,
peneliti tidak menemukan suatu bentuk peningkatan dalam kegiatan penelitian,
maka akan diadakan lagi siklus berikutnya, begitu pula jika peneliti tidak
menemukan peningkatan pada siklus kedua maka akan berlanjut ke siklus

berikutnya, demikian seterusnya.
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Bagan 3.1
Model Kemmis dan Taggart (1988: 132)

Apabila belum terselesaikan,
dilanjutkan ke siklus berikutnya.
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B. Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan 2 siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Sebelum masuk ke siklus
1, peneliti memberikan pelatihan membuat mind map kepada siswa.
Siklus 1 PTK:
1. Perencanaan

a) Peneliti melakukan analisis Kkurikulum KTSP untuk mengetahui
kompetensi dasar terkait konsep daur air di kelas V.

b) Membuat RPP tentang daur air.

c) Menyiapkan media pembelajaran berupa gambar daur air beserta alat dan
bahan praktikum tentang proses daur air.

d) Membuat instrumen penelitian berupa lembar observasi untuk melihat
ketercapaian RPP dan pedoman wawancara untuk mengetahui tanggapan
guru dan siswa terhadap penerapan mind mapping dalam pembelajaran
IPA pada materi daur air.

2. Pelaksanaan tindakan

a) Peneliti menjelaskan materi tentang daur air menggunakan metode
ceramabh, tanya jawab dan demonstrasi.

b) Siswa diminta membuat mind map tentang daur air untuk mengukur
kemampuan originallity siswa.

c) Peneliti memberikan tes pada akhir pembelajaran terkait materi yang telah
disampaikan, yaitu tentang daur air. Kemampuan fluency dinilai dari
kelancaran dan gagasan anak dalam menjawab soal yang diberikan
peneliti.

3. Pengamatan atau observasi

a) Peneliti membagikan lembar observasi kepada observer untuk melihat
keterlaksanaan RPP ketika pembelajaran berlangsung.

b) Peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas dan siswa untuk
memperoleh gambaran pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan.
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4. Analisis dan refleksi.

a) Peneliti menilai hasil mind map yang dibuat siswa dan hasil tes yang
dikerjakan siswa, kemudian dihitung rata-rata pencapaiannya.

b) Peneliti melihat keterlaksanaan langkah-langkah RPP.

c¢) Dari hasil analisis sekilas terhadap pembuatan mind map, hasil tes dan
keterlaksanaan RPP ditentukan hal-hal yang bisa dipertahankan dan hal-

hal yang perlu diperbaiki pada siklus selanjutnya.

Siklus Il PTK:

1.

Perencanaan

a) Peneliti melakukan analisis kurikulum KTSP untuk ~mengetahui
kompetensi dasar yang berkaitan dengan kegiatan manusia Yyang
mempengaruhi daur air. Melihat dan mempertimbangkan hasil refleksi
peneliti mengadakan penyesuaian langkah-langkah di RPP.

b) Membuat RPP tentang kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air.

c) Peneliti menyiapkan media pembelajaran berupa gambar tentang contoh
kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air.

d) Membuat instrumen penelitian berupa lembar observasi untuk melihat
keterlaksanaan RPP.

Pelaksanaan

a) Peneliti menjelaskan materi tentang kegiatan manusia yang mempengaruhi
daur air menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan pengamatan.

b) Siswa diminta membuat mind map tentang kegiatan manusia yang
mempengaruhi daur air untuk mengukur kemampuan originallity siswa.

c) Peneliti memberikan tes pada akhir pembelajaran terkait materi yang telah
disampaikan, yaitu tentang daur air. Kemampuan fluency dinilai dari
kelancaran dan gagasan anak dalam menjawab soal yang diberikan
peneliti.

Pengamatan atau observasi
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a) Peneliti membagikan lembar observasi kepada observer untuk menilai
ketercapaian indikator ketika pembelajaran berlangsung.

4. Refleksi

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus ketiga dan
menganalisis serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran yang
telah direncanakan dengan menerapkan model mind mapping. Apakah
pembelajaran dengan model mind mapping dapat mengungkap atau meningkatkan
kemampuan kreatif siswa melalui penilaian hasil mind map yang dibuat siswa dan

hasil tes ditiap siklusnya.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas VB SDN 2
Cibodas tahun ajaran 2012-2013 Lembang sebanyak 40 orang.

D. Instrumen Penelitian
1. Rubrik Penilaian Mind Mapping

Untuk mengukur originallity siswa, dapat dilihat melalui rubrik penilaian
originallity dari mind mapping yang dibuat siswa. Aspek respon, ide, keterkaitan,
ketekunan dan skill peneliti mengacu pada buku Creative Learning (Beetlestone:
2011) dan Super Learning (Warseno: 2011) dalam membuat rubrik penilaian
originalitas ini. Sedangkan aspek estetika peneliti mengacu pada indikator
originallity menurut William (2004) yang tercantum pada tabel 2.2 “mampu
membuat kombinasi-kombinasi yang lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur”
sehingga peneliti membuat aspek estetika yang dilihat dari banyaknya kombinasi
warna yang diterapkan anak dalam mind mapping buatannya. Berikut rubrik
penilaian kemampuan originalitas.

Tabel 3.1

Rubrik Penilaian Kemampuan Originalitas

Aspek yang dinilai Skor 3 Skor 2 Skor 1
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Respon

Siswa merespon
(mengerjakan)
Mind Map

dengan antusias.

tugas

membuat

Siswa merespon

(mengerjakan) tugas

membuat mind  Map

dengan kurang antusias.

Siswa merespon
(mengerjakan)
Mind

dengan tidak antusias.

tugas

membuat Map

Aspek yang dinilai

Skor 3

Skor 2

Skor 1

Ide

Siswa menyambut dan
ide-ide
baru dalam membuat
Mind Map.

menuangkan

Siswa menyambut tetapi
kurang bisa menuangkan
ide-ide
membuat Mind Map.

baru dalam

Siswa tidak menyambut
dan tidak menuangkan ide-
ide baru dalam membuat
Mind Map.

Keterkaitan

Adan keterkaitan antara

Kurang keterkaitan antara

Tidak ada keterkaitan

cabang dan gambar | cabang dan gambar dengan | antara cabang dan gambar
dengan ide utama. ide utama. dengan ide utama.

Ketekunan Siswa terus berusaha | Siswa terkadang | Siswa berhenti
menuangkan idenya | melakukan kegiatan lain | mengerjakan ketika
ketika menghadapi | ketika menghadapi | menghadapi tantangan
tantangan atau kesulitan | tantangan atau kesulitan | atau  kesulitan ~ dalam
dalam membuat Mind | dalam membuat Mind | membuat Mind Map.
Map. Map.

Skill Siswa  menggunakan | Siswa menggunakan | Siswa tidak menggunakan
lebih dari 1 teknik yang | teknik yang biasa atau | teknik dalam pembuatan
beda dari yang lain | tidak beda dari yang lain | Mind Map.
dalam pembuatan Mind | dalam pembuatan Mind
Map. Map.

Estetika Siswa menggunakan | Siswa menggunakan tiga | Siswa menggunakan

lebih dari tiga warna

warna.

warna.

kurang dari tiga warna.

2. Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Lancar (Fluency)

Kemampuan kreatif dapat diukur melalui tes berupa soal, oleh karena itu

untuk mengukur fluency siswa peneliti memberikan soal tes berupa 5 soal uraian
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pertanyaan atau kasus yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir
fluency siswa. Soal tersebut sebagai data utama untuk mengukur kemampuan
fluency siswa. Tes ini dilakukan sesudah pembelajaran dilaksanakan. Berikut

rubrik penilaian kemampuan fluency.

Tabel 3.2
Rubrik Penilaian Kemampuan Fluency
Skor yang Diperoleh
No. | Aspek yang Dinilai
20 10 0

1 |Siswa memberikan | Siswa lancar Siswa kurang Siswa tidak
banyak gagasan dan | menjawab soal lancar menjawab | lancar
lancar dalam | dengan tepat dan | soal dengan tepat | menjawab soal
mengungkapkan memiliki dan hanya dan gagasan
gagasannya  ketika | beberapa gagasan | memiliki satu yang
merespon suatu | jawaban yang gagasan. diungkapkan
permasalahan (soal) | berbeda dari yang tidak tepat.
yang dihadapi. lain.

3. Lembar Observasi
Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai observer adalah wali kelas
yang bersangkutan ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mengetahui
ketercapaian indikator RPP dengan menerapkan model mind mapping.
Tabel 3.3

Pedoman Observasi Guru

Tidak

No. Aspek yang Dinilai Ada
pPeKyang Ada

1. | Perencanaan
a. Kelengkapan RPP
b. Kelengkapan instrumen

2. | Pelaksanaan pembelajaran

membuka pembelajaran

a. Membangkitkan motivasi untuk belajar, menarik
perhatian siswa

b. Mengadakan apersepsi, dengan mengecek kehadiran
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siswa

Proses pembelajaran

a. Guru menyampaikan materi pembelajaran dan
menggali pengetahuan awal siswa tentang daur air

b. Guru menggunakan media gambar daur air ketika
menyampaikan materi daur air

c. Guru memimpin kegiatan diskusi dan tanya jawab
antar siswa atau kelompok yang berkaitan dengan
materi daur air

d. Guru membimbing siswa membuat mind mapping di
kertas yang telah disediakan guru dan dikumpulkan
sebelum pembelajaran berakhir

e. Guru memberikan latihan soal untuk mengetahui
kemampuan berpikir lancar siswa

3. | Penutup pembelajaran

Kemampuan mengakhiri pembelajaran

a. Guru memberikan penguatan secara keseluruhan
dengan cara menegaskan inti dari materi daur air

b. Guru mengevaluasi pembelajaran dengan cara
menanyakan materi yang belum dimengerti

c. Guru mengajak siswa menyimpulkan materi daur air
yang telah dipelajari

d. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) berupa
latihan soal pada LKS yang dikumpulkan pada
pembelajaran IPA berikutnya.

e. Guru menutup pembelajaran dan mendampingi siswa
dalam memimpin do’a

Presentase

4. Wawancara

Wawancara dilakukan setelah kegiatan pembelajaran untuk mengetahui
pendapat guru (wali kelas) dan siswa yang bersangkutan mengenai penerapan
model mind mapping dalam pembelajaran IPA pada materi daur air.

Adapun aspek yang dikemukakan dalam melakukan wawancara,
berhubungan dengan ketertarikan, kesulitan dan aktifitas yang dilakukan selama
pembelajaran berlangsung . Dari hasil wawancara peneliti dengan siswa ,
dijadikan sebagai masukan yang sangat esensial dalam rangka perbaikan pada

pembelajaran selanjutnya.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa

teknik yaitu melaksanakan proses pembelajaran, memberikan tugas membuat
mind map kepada siswa, memberikan tes tertulis dan melakukan wawancara
setelahnya. Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti diobservasi oleh
wali kelas.
F. Analisis Data
1. Mengukur Kemampuan Kreatif

a. Proses skoring dalam mengukur kemampuan originalitas (originallity)

siswa melalui pembuatan mind mapping dengan rumus:

__ Y. skor yang diperoleh
> skor maksimum

X 100%

b. Proses skoring dalam mengukur kemampuan berpikir lancar (fluency)

siswa melalui soal yang dijawab siswa dengan rumus :

N = Y. skor yang benar x 100%

skor maksimum

Keterangan:

1) Skor 20 jika siswa lancar menjawab soal dengan tepat dan memiliki
beberapa gagasan jawaban yang berbeda dari yang lain.

2) Skor 10 siswa kurang lancar menjawab soal dengan tepat dan hanya
memiliki satu gagasan.

3) Skor 0 jika siswa tidak lancar menjawab soal dan gagasan yang

diungkapkan tidak tepat.

Dalam penelitian ini, peneliti menggolongkan empat kategori penilaian,
yakni sebagai berikut.
Tabel 3.4

Kategori Penilaian

No. Nilai Kategori
1. >90 Baik Sekali
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2. 70 -89 Baik

3. 50 — 69 Cukup
4, 30-—-49 Kurang
5. <29 Buruk

Sumber: Dirjen Dikti Depdikbud (1980)

2. Lembar Observasi

29

Menghitung presentase ketercapaian indikator melalui lembar observasi

yang diisi oleh guru sebagai observer dengan rumus:

p= Yindikator yang tercapai

x 100%

Y seluruh indikator
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